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Metode Bootstrap adalah metode berbasis resampling data sampel dengan 

syarat pengembalian pada datanya dalam menyelesaikan statistik ukuran suatu 

sampel dengan harapan sampel tersebut mewakili data populasi sebenarnya. 

Metode Bootstrap dapat digunakan dalam model regresi tanpa diketahui bentuk 

distribusi dari model regresi tersebut. Metode Bootstrap dalam model regresi 

terdiri dari dua jenis yaitu metode Bootstrap observasi dan metode Bootstrap 

residual. Metode Bootstrap observasi yang di-resampling adalah variabel bebas 

dan variabel terikatnya secara berpasangan, sedangkan metode Bootstrap residual 

yang di-resampling adalah nilai residual dari model regresinya. 

Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan metode Bootstrap 

observasi dan Bootstrap residual yang akan dipilih dan diterapkan pada data IHK 

dan tingkat inflasi di Indonesia khususnya kota-kota di Pulau Jawa dan Pulau 

Sumatra. Data yang digunakan dalam proses membandingkan metode Bootstrap 

observasi dan Bootstrap residual merupakan data bangkitan. Data tersebut 

merupakan data yang dibuat peneliti dengan   yang digunakan yaitu x = 

rnorm(49,4,2), nilai residual e = rnorm(49), parameter regresi        

dan      sehingga didapatkan fungsi untuk   yaitu y = 1.2 + 2*x + e. 

Langkah selanjutnya dilakukan resampling Bootstrap sebanyak   

                  kali untuk mengetahui Confidence Interval normal dan 

percentile data bangkitan tersebut. Setelah mendapatkan Confidence Interval, 

kemudian menghitung lebar selangnya. Lebar selang tersebut digunakan untuk 

mengetahui metode Bootstrap yang digunakan dalam penelitian ini. 

Dari data hasil analisis dapat disimpulkan bahwa metode Bootstrap 

residual yang dipilih dan digunakan untuk menentukan Confidence Interval pada 
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data IHK dan tingkat inflasi di kota-kota Pulau Jawa dan Pulau Sumatra pada 

bulan Januari sampai bulan Desember 2018. Hal ini dapat ditunjukkan pada nilai 

Confidence Interval Bootstrap residual yang menghasilkan selang lebih sempit 

dibandingkan metode Bootstrap observasi. Confidence Interval normal dan 

percentile ditampilkan dalam tiap bulan dengan replikasi      , nilai        

dan data sebanyak 49 tiap bulannya. Dari Confidence Interval bulan Januari 

sampai bulan Desember dapat diketahui bahwa nilai parameter    yang signifikan 

terjadi pada bulan Maret karena memiliki selang yang nilainya positif. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Statistika merupakan cabang ilmu matematika yang mempelajari 

bagaimana merencanakan, mengumpulkan, menganalisis, menginterpretasi dan 

mempresentasikan data (Turmudi & Harini, 2008). Ilmu statistik saat ini sudah 

berkembang pada berbagai bidang, salah satunya adalah bidang ekonomi. Statistik 

ekonomi meliputi pengumpulan data, pemrosesan, dan penyajian data ekonomi 

dalam bentuk grafik dan tabel, misalnya data mengenai perubahan harga-harga 

barang yang berlaku dari waktu ke waktu tidak menunjukkan adanya konsistensi. 

Perubahan harga biasanya terjadi terhadap barang yang secara umum diperlukan. 

Presentase perubahannya tidaklah sama dari satu barang dengan barang yang 

lainnya. 

Dalam banyak keperluan dan perhitungannya, dibuat besaran yang dapat 

menggambarkan tingkat perubahan harga secara umum. Besaran tersebut dapat 

dinyatakan dalam indeks harga. Indeks harga yang secara umum digunakan untuk 

menyatakan tingkat harga dari barang yang selalu diperlukan oleh konsumen 

disebut indeks harga konsumen (IHK). IHK memberikan informasi mengenai 

perkembangan rata-rata perubahan harga sekelompok tetap barang/jasa yang pada 

umumnya dikonsumsi oleh rumah tangga dalam suatu kurun waktu tertentu. IHK 

dari waktu ke waktu menggambarkan tingkat kenaikan (inflasi) atau tingkat 

penurunan (deflasi) harga barang/jasa kebutuhan rumah tangga sehari-hari. Inflasi 

merupakan kecenderungan naiknya harga barang yang berlangsung secara terus 

menerus. 

Dalam hal ini, peneliti menggunakan model regresi. Model regresi yang 

digunakan adalah model regresi linier yang diterapkan pada data IHK dan tingkat 

inflasi di Indonesia khususnya kota-kota di Pulau Jawa dan Pulau Sumatra. 

Regresi linier merupakan metode statistik yang digunakan untuk mengetahui 

pengaruh antara satu atau beberapa variabel terhadap variabel lain. Variabel yang 

mempengaruhi sering disebut variabel bebas, variabel independent atau variabel 

penjelas. Variabel yang dipengaruhi sering disebut dengan variabel terikat atau 
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variabel dependent. Menurut Sembiring (1995), metode yang sering digunakan 

dalam menyelesaikan masalah estimasi koefisien regresi adalah metode kuadrat 

terkecil, karena estimator yang didapat dari metode ini merupakan estimator yang 

tak bias. Kelemahan metode kuadrat terkecil diantaranya adalah dibutuhkan 

sampel yang berukuran besar dan perhitungan yang rumit. 

Peneliti sering kali menghadapi suatu masalah karena memperoleh jumlah 

sampel yang kecil dalam suatu pemodelan. Data yang sedikit menyebabkan 

sulitnya analisis data terutama untuk menentukan bentuk distribusi data dan 

estimasi parameternya, karena tidak cukup untuk melakukan analisis parametrik 

pada data yang kecil. Estimasi adalah keterampilan untuk menentukan sesuatu 

tanpa melakukan proses perhitungan secara eksak. Salah satu metode yang dapat 

digunakan untuk melakukan analisis data dengan kendala sampel data yang kecil 

adalah dengan menggunakan metode Bootstrap. 

Metode Bootstrap adalah metode berbasis resampling data sampel dengan 

syarat pengembalian pada datanya dalam menyelesaikan statistik ukuran suatu 

sampel dengan harapan sampel tersebut mewakili data populasi sebenarnya.  

Ukuran resampling biasanya diambil secara ribuan kali agar dapat mewakili data 

populasinya. Metode Bootstrap dapat digunakan dalam model regresi tanpa 

diketahui bentuk distribusi dari model regresi tersebut. Metode Bootstrap dalam 

model regresi terdiri dari dua jenis yaitu metode Bootstrap observasi dan metode 

Bootstrap residual. Metode Bootstrap observasi yang di-resampling adalah 

variabel bebas dan variabel terikatnya, sedangkan dalam metode Bootstrap 

residual yang di-resampling adalah nilai residual dari model regresinya. 

Salah satu kajian Bootstrap adalah membangun selang kepercayaan 

(Confidence Interval). Hasil yang didapatkan dari penerapan metode Bootstrap 

dalam model regresi linier digunakan untuk membangun Confidence Interval 

suatu data yang diambil. Confidence Interval Bootstrap untuk parameter regresi 

diberikan dalam interval pendekatan normal dan interval percentile. Efron dan 

Tisbhirani (1993) telah menerangkan bahwa metode Bootstrap persentil adalah 

suatu metode berbasis komputer yang sangat potensial untuk dipergunakan pada 
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masalah-masalah ketidakbiasan dan keakurasian, khususnya dalam menentukan 

interval. Interval yang dihasilkan tidak memerlukan bantuan distribusi. 

Pada penelitian ini sebelum menentukan Confidence Interval  parameter 

regresi, terlebih dahulu dilakukan proses perbandingan antara metode Bootstrap 

observasi dan metode Bootstrap residual. Proses perbandingan dilakukan 

menggunakan data bangkitan. Metode Bootstrap yang mempunyai selang lebih 

sempit akan dipilih dan selanjutnya digunakan untuk menentukan Confidence 

Interval parameter regresi pada data IHK dan tingkat inflasi. Proses penelitian ini 

akan menggunakan program R. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dibuat rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana perbandingan antara metode Bootstrap observasi dan metode 

Bootstrap residual untuk menentukan Confidence Interval ? 

2. Bagaimana menentukan Confidence Interval estimasi parameter untuk data 

IHK dan tingkat inflasi menggunakan metode Bootstrap ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai berdasarkan rumusan masalah di atas adalah : 

1. Mendapatkan hasil perbandingan antara metode Bootstrap observasi dan 

metode Bootstrap residual untuk menentukan Confidence Interval. 

2. Mendapatkan Confidence Interval estimasi parameter untuk data IHK dan 

tingkat inflasi menggunakan metode Bootstrap. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan tentang penerapan ilmu statistika khususnya metode 

Bootstrap yang dibandingkan antara Bootstrap observasi dan Bootstrap residual. 

Hasil dari perbandingan kemudian dapat digunakan untuk menentukan  

Confidence Interval untuk data IHK dan tingkat inflasi. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Indeks Harga Konsumen (IHK) dan Inflasi 

2.1.1 Indeks Harga Konsumen (IHK) 

Pengertian IHK adalah angka indeks yang menggambarkan perubahan 

harga barang dan jasa yang dikonsumsi oleh masyarakat secara umum pada suatu 

periode tertentu dengan periode waktu yang telah ditetapkan, maka dari itu IHK 

merupakan indikator penting terhadap pasar keuangan (Listyowati, 2013). 

Menurut  BPS (2018), IHK  adalah suatu indeks yang menghitung rata-rata 

perubahan harga dari suatu paket barang dan jasa yang dikonsumsi oleh rumah 

tangga dalam kurun waktu tertentu. IHK merupakan indikator yang digunakan 

untuk mengukur tingkat inflasi. Perubahan IHK dari waktu  ke waktu 

menggambarkan tingkat kenaikan (inflasi) atau tingkat penurunan (deflasi) dari 

barang dan jasa.  

2.1.2 Inflasi  

Dalam ilmu ekonomi, inflasi adalah suatu proses meningkatnya harga-

harga secara umum dan terus-menerus (kontinu) berkaitan dengan mekanisme 

pasar yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain konsumsi 

masyarakat yang meningkat, berlebihnya likuiditas di pasar yang memicu 

konsumsi atau spekulasi, termasuk juga akibat adanya ketidaklancaran distribusi 

barang (Suparmoko, 2000). 

Menurut istilah dalam BPS (2018), inflasi adalah kecenderungan naiknya 

harga barang dan jasa secara umum yang berlangsung secara terus menerus, jika 

harga barang dan jasa di dalam negeri meningkat, maka inflasi mengalami 

kenaikan. Naiknya harga barang dan jasa tersebut menyebabkan turunnya nilai 

uang. Dengan demikian, inflasi dapat juga diartikan sebagai penurunan nilai uang 

terhadap nilai barang dan jasa secara umum. 

 

2.2 Metode Bootstrap 

Bootstrap adalah suatu metode yang dapat bekerja tanpa membutuhkan 

asumsi distribusi karena sampel asli digunakan sebagai populasi. Bootstrap 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


5 
 

merupakan teknik resampling nonparametrik yang bertujuan untuk menentukan 

estimasi standar error dan Confidence Interval dari parameter populasi seperti 

mean, rasio, median, proporsi, koefisien korelasi atau koefisien regresi tanpa 

menggunakan asumsi distribusi. Bootstrap dapat digunakan untuk mengatasi 

permasalahan dalam statistika baik masalah data yang sedikit, data yang 

menyimpang dari asumsinya maupun data yang tidak memiliki asumsi dalam 

distribusinya (Sahinler & Topuz, 2007). 

Bootstrap diperkenalkan pertama kali oleh Efron tahun 1979. Metode 

Bootstrap digunakan untuk mencari distribusi sampling dari suatu estimator 

dengan prosedur resampling dengan pengembalian dari data asli. Metode 

Bootstrap dilakukan dengan mengambil sampel dari sampel asli dengan ukuran 

sama dengan ukuran sampel asli dan dilakukan dengan pengembalian. Kedudukan 

sampel asli dalam metode Bootstrap dipandang sebagai populasi. Metode 

penyampelan ini biasa disebut dengan resampling Bootstrap. Bootstrap juga 

sering digunakan untuk mengestimasi Confidence Interval dari suatu parameter 

populasi yang tidak diketahui. 

Menurut Walpole (1992) sampel adalah suatu himpunan bagian dari 

populasi. Istilah sampel asli digunakan untuk menyebut himpunan bagian pertama 

diambil dari populasi, sebelum dilakukan resampling yaitu proses pengambilan 

sampel kembali dari sampel yang telah kita ambil dari populasi, sedangkan istilah 

sampel Bootstrap (resample) digunakan untuk menyebut sampel yang telah kita 

resampling dari sampel asli. Sampel asli dilambangkan dengan 

               dan sampel Bootstrap dilambangkan dengan    

   
    

      
  . 

Proses sampling Bootstrap dilakukan dengan menggunakan bantuan 

program komputer, mengingat besarnya jumlah resampling yang bisa mencapai 

ribuan kali sehingga sangatlah sulit untuk melakukan perhitungan secara manual. 

Berikut adalah skema dari resample Bootstrap : 
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Gambar 2.1 Skema Resample (Sumber : Efron & Tisbhirani, 1993) 

Kelebihan metode Bootstrap yaitu tidak memerlukan asumsi ketat 

mengenai distribusi yang harus dipenuhi, dapat digunakan untuk  ukuran data 

yang relatif kecil, dan metode Bootstrap lebih baik dari pada metode tradisional 

misalnya metode Klasik dan Bayes, karena metode Bootstrap menghasilkan 

interval yang lebih sempit. Kelemahan metode Bootstrap yaitu metode Bootstrap 

biasanya memerlukan data bangkitan Bootstrap atau resample (sampel diperoleh 

dari pengacakan saling bebas dan dengan pemulihan dari distribusi empiris). Data 

bangkitan Bootstrap ini sulit dicari karena memerlukan beberapa kali 

penghitungan yang cukup rumit dan membutuhkan ketelitian yang tinggi. 

Menurut Saraswati (2009) langkah-langkah dalam prosedur Bootstrap 

adalah : 

1. Membangun distribusi empiris        dari suatu sampel dengan menempatkan 

probabilitas 
 

 
 artinya peluang terambilnya setiap sampel secara acak dari 

populasi memiliki kemungkinan yang sama pada setiap    dengan   

       . 

2. Mengambil sampel random berukuran   dengan pengembalian dari fungsi 

distribusi empiris        sebanyak  . Hal ini dinamakan sebagai resample dan 

disebut   
 . 

3. Menghitung statistik    yang diinginkan dari resample yang disebut      

sebanyak   kali. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


7 
 

4. Membentuk distribusi empiris dari      dengan probabilitas masing-masing 
 

 
 

pada setiap        
 
        . Distribusi ini adalah estimator distribusi    yang 

disebut        . 

Jika    merupakan mean (rata-rata) hasil resample, maka dapat ditentukan 

rata-rata dan variansi Bootstrapnya yaitu : 

    
    

 
 
   

 
     (2.1) 

dan 

    
    

 
      

  
   

   
     (2.2) 

 

2.3 Regresi Linier 

Analisis regresi merupakan salah satu analisis statistik yang sering 

digunakan untuk menganalisis hubungan antara dua variabel atau lebih. Menurut 

Drapper (1998) analisis regresi merupakan metode analisis yang dapat digunakan 

untuk menganalisis data dan mengambil kesimpulan yang bermakna tentang 

hubungan ketergantungan variabel terhadap variabel lainnya. Hubungan yang 

didapat pada umumnya dinyatakan dalam bentuk persamaan matematika yang 

menyatakan hubungan antara variabel bebas (independent)   dan variabel tak 

bebas/ terikat (dependent)  , misalkan hubungan antara variabel    dengan 

variabel    untuk subjek           ditentukan oleh 

 

             
                              
             
                              

              
 
 

 
 

     (2.3) 

dengan : 

1.    adalah variabel tetap yang tidak bersifat acak (lebih lanjut diasumsikan    

diukur tanpa kesalahan). 

2.    yaitu komponen kesalahan/ error, adalah berdistribusi identik dan 

independen normal dengan nilai tengah 0 dan varian konstan (misal   ). 

3. Kesalahan individu satu dengan yang lainnya saling bebas yaitu untuk      

maka       
  atau korelasi    dengan   

  adalah 0. 
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Parameter yang menjadi kepentingan utama dalam regresi linier sederhana 

adalah komponen dari koefisien regresi      
  

 . Parameter lain yang juga perlu 

diestimasi adalah komponen ragam   . Salah satu metode estimasi parameter 

dalam model regresi adalah metode kuadrat terkecil. Metode kuadrat terkecil 

merupakan suatu metode yang digunakan untuk menaksir parameter regresi 

dengan cara meminimumkan jumlah kuadrat kesalahan (error) dari model regresi 

yang terbentuk, sehingga diperoleh estimasi kuadrat terkecil dari   pada regresi 

linier adalah              . 

Langkah-langkah untuk mengestimasi parameter dengan menggunakan 

metode kuadrat terkecil yaitu : 

1. Mengubah model linier menjadi eksplisit terhadap galat/ error, karena yang 

akan diminimumkan adalah kuadrat galat. Berdasarkan persamaan (2.3) 

diperoleh rumusan galat : 

                   (2.4) 

2. Mengkuadratkan error yang diperoleh serta menjumlahkannya untuk seluruh 

pasangan data, diperoleh bentuk jumlah kuadrat : 

     
  

                   
  

               
 
    

  
      (2.5) 

dalam hal ini       dan        . 

3. Menurunkan bentuk kuadrat yang diperoleh terhadap parameter. Estimasi 

dengan metode kuadrat terkecil diproses dengan mencari minimum   

terhadap   . Minimum dari   diperoleh dengan mencari turunan pertama 

maupun kedua 

  

   
                  

 

   

 

  

   
                    

 

   

 

4. Menyusun persamaan normal yang diperoleh dari sistem persamaan 
  

   
  , 

diperoleh persamaan normal : 
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     (2.6) 

Persamaan (2.6) selanjutnya dapat disederhanakan menjadi : 

                
   

 
      (2.7) 

           
 
         

  
      

      (2.8) 

5. Dari persamaan (2.7) diperoleh : 

    
 

 
      

 

 
   

 

   

 

   

 

             (2.9) 

Hasil persamaan (2.9) selanjutnya disubtitusikan pada persamaan (2.8) 

sehingga diperoleh : 

    
      

 
          

 
   

 
   

    
  

        
 
    

     (2.10) 

 Sebagaimana telah disampaikan bahwa metode kuadrat terkecil belum 

memanfaatkan informasi distribusi dari   , oleh karena itu apabila    tidak 

diketahui tidak ada cara khusus dengan metode kuadrat terkecil untuk 

mengestimasi    namun    biasa diestimasi dari rata-rata kuadrat deviasi data 

terhadap garis regresi yang diperoleh dari    . Derajat kebebasan yang dimiliki 

oleh deviasi ini adalah     dengan   banyaknya penduga   , maka untuk model 

dengan dua parameter    dan    yaitu : 

      
  

 

   
                 

  
      (2.11) 

 Apabila    tidak diketahui tetapi diganti dengan       
  maka          

dinotasikan dengan         dengan       menjadi : 

         
 

 
 

       
 
    

 

   
  

           
 
    

    
     (2.12) 

dan 

        
  

  

   
  

           
 
    

     (2.13)   

(Tirta, 2009). 

Dalam Rumtiasih dan Suparman (2015), Bootstrap dapat diterapkan dalam 

model regresi. Metode Bootstrap terdiri dari dua jenis yaitu metode Bootstrap 
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observasi dan metode Bootstrap residual. Metode Bootstrap observasi dalam 

mengestimasi parameter regresi dilakukan dengan cara menggandengkan antara 

variabel bebas dengan variabel responnya, setelah itu dilakukan resampling 

Bootstrap sebanyak   kali dengan teknik pengembalian. Apabila proses 

resampling telah selesai dilakukan selanjutnya dapat dihitung nilai ragam masing-

masing parameter regresi. Tingkat keakurasian metode ini dapat dilihat dengan 

menggunakan pendugaan Confidence Interval normal dan Confidence Interval 

persentile. 

Adapun langkah-langkah metode Bootstrap observasi yaitu : 

1. Mengkontruksi sampel dari data berpasangan         dengan           

secara acak dengan peluang 
 

 
 artinya peluang terambilnya setiap sampel 

secara acak dari populasi memiliki kemungkinan yang sama. Data yang 

diperoleh merupakan data asli yang berasal dari populasi. 

2. Misalkan data hasil pengacakan tersebut dinyatakan dalam         maka 

didapatkan         . 

3. Berdasarkan model tersebut akan dihitung estimasi parameter   yakni dengan 

nilai estimasi parameter   
 
 dengan      . 

4. Supaya menghasilkan estimasi parameter yang lebih baik atau mendekati nilai 

sebenarnya, ulangi langkah-langkah sebelumnya sebanyak   kali 

(Fitri, 2016). 

Berikut skema contoh data menggunakan Bootstrap observasi : 

 

Gambar 2.2 Skema Bootstrap Observasi (Sumber : James et al., 2009) 
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Pendekatan Bootstrap jika diulang lebih dari satu kali akan memberikan 

hasil yang berbeda. Perbedaan hasil ini disebabkan oleh simulasi yang dilakukan, 

jika dapat dilakukan dengan menggunakan semua kemungkinan sampel yaitu    

maka hasilnya akan sama. 

Prinsip Bootstrap residual adalah mencocokkan model regresi dan 

memperoleh residual sebanyak  . Prosedur Bootstrap residual sama dengan 

prosedur Bootstrap pada umumnya, hanya saja dalam Bootstrap residual nilai 

residualnya yang di-resampling. Misalkan fungsi regresi sampel asli yaitu : 

               (2.14) 

untuk             dan estimasinya : 

                 (2.15) 

Maka prosedur untuk Bootstrap residual adalah : 

1. Menghitung     dan      dari sampel asli untuk mendapatkan nilai residual. 

               (2.16) 

2. Mengambil sampel Bootstrap berukuran   dari residual secara random 

dengan pengembalian. Jika 

    

  
  
 
  

   

maka sampel bootstrap ke-                 dapat dituliskan 

  
     

 
 
 
 
  

    

  
    

 
  

     
 
 
 

      (2.17) 

sehingga  

  
     

 
 
 
 
  

    

  
    

 
  

     
 
 
 

   
     

 
 
 
 
  

    

  
    

 
  

     
 
 
 

,…,   
     

 
 
 
 
  

    

  
    

 
  

     
 
 
 

 . 

3. Menghitung nilai Bootstrap untuk    dengan menambah   
     sehingga 

diperoleh 

  
                   

        (2.18) 
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4. Menghitung koefisien regresi untuk sampel Bootstrap   
     dengan    

diperoleh                   
    . 

5. Mengulangi proses di atas sebanyak   kali diperoleh                       . 

 

2.4 Confidence Interval Bootstrap 

Confidence Interval adalah rentang antara dua nilai dimana nilai suatu 

sampel mean tepat berada di tengah-tengahnya. Confidence Interval pada 

dasarnya menunjukkan tingkat keterpercayaan sejauh mana statistik sampel dapat 

mengestimasi dengan benar parameter populasi dan/ atau sejauh mana 

pengambilan keputusan mengenai hasil uji hipotesis nol diyakini kebenarannya 

(Sembiring, 1995). 

Estimasi Confidence Interval untuk parameter     diperoleh dengan melihat 

nilai   atau   yang membatasi presentase atau luas daerah dari kurva fungsi 

kepadatannya. Penduga selang    untuk taraf kepercayaan           atau 

taraf signifikansi          jika   cukup besar : 

                                        (2.19) 

Keterangan : 

                 estimasi koefisien regresi dengan       

             harga   pada luasan kurva normal yang sesuai dengan tingkat 

konfidensi 

          parameter varians 

(Tirta, 2009). 

Estimasi Confidence Interval Bootstrap untuk parameter regresi diberikan 

dalam interval pendekatan normal dan percentile. Confidence Interval Bootstrap 

dengan pendekatan normal sebenarnya analog dengan Confidence Interval 

standar. Menurut Bennett (2009) pemanfaatan metode Bootstrap dalam 

mengkonstruksi interval ini adalah untuk menentukan standar error dari estimator. 

Standar error Bootstrap        
 
  diperoleh dari akar varians. Confidence 

Interval Bootstrap pendekatan normal           untuk   yaitu : 
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    (2.20) 

Confidence Interval Bootstrap persentile didasarkan pada distribusi 

estimator Bootstrap untuk setiap   dibentuk distribusi empiris untuk 

      
 
       

 
         

 
 misalkan    . Berdasarkan distribusi ini dapat dihitung 

nilai persentile yang merupakan ide dasar konstruksi Confidence Interval 

Bootstrap persentile. Confidence Interval Bootstrap persentile           

untuk    yaitu : 

      
  

     
      

  

       
     (2.21) 

dengan      
  

     
 adalah persentil           dan      

  

       
 merupakan 

persentil ke             dari distribusi    . 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Data Penelitian 

 Data yang digunakan adalah data Indeks Harga Konsumen (IHK) dan 

tingkat inflasi pada bulan Januari sampai bulan Desember 2018 di Kota-kota 

Pulau Jawa dan Pulau Sumatra yang terdapat pada www.bps.go.id. 

 

3.2 Identifikasi Variabel 

 Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

   : variabel terikat yaitu tingkat inflasi bulanan 

   : variabel bebas yaitu indeks harga konsumen 

   : parameter intercept 

   : parameter koefisien regresi variabel bebas   

    : residual 

 

3.3 Langkah-langkah Penelitian 

Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah :  

1. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan informasi dari buku, jurnal dan 

skripsi yang membahas mengenai Confidence Interval Bootstrap. Informasi 

yang didapat dari studi literatur ini akan digunakan sebagai acuan untuk 

menyelesaikan penelitian ini. 

2. Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data IHK dan tingkat inflasi pada bulan Januari 

sampai bulan Desember 2018 di kota-kota Pulau Jawa dan Pulau Sumatra. 

3. Simulasi Data Bangkitan 

Pada proses ini menggunakan data bangkitan yang ditentukan oleh peneliti 

dengan membangkitkan variabel bebas x = rnorm(49,4,2), residual   

dengan e = rnorm(49)serta memasukkan nilai parameter        dan 

     sehingga didapatkan variabel terikat y = 1.2 + 2*x + e. 
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4. Pengolahan Data 

Setelah proses membangkitkan data selesai maka dilakukan pengolahan data 

yang dilakukan menggunakan metode Bootstrap. Menentukan         untuk 

metode Bootstrap observasi, nilai residual   
  untuk metode Bootstrap residual 

serta estimasi parameter koefisien regresi     dengan menggunakan program 

R. 

5. Perbandingan Metode Bootstrap 

Membandingkan antara metode Bootstrap observasi dan metode Bootstrap 

residual dengan mengevaluasi nilai intervalnya. 

6. Menentukan Confidence Interval 

Confidence Interval    untuk data IHK dan tingkat inflasi ditentukan dengan 

menggunakan pendekatan normal dan interval persentile dengan penerapan 

metode Bootstrap hasil perbandingan pada point 5. 

7. Kesimpulan 

Interpretasi akhir dilakukan untuk mengetahui apakah hasil pengolahan data 

sesuai dengan yang diharapkan yang kemudian akan ditarik kesimpulan dari 

hasil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


16 
 

Skema dari langkah-langkah penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Flowchart Metode Penelitian 

Simulasi Data Bangkitan 

r  

 

Menentukan Confidence Interval     

Studi Literatur 

Pengumpulan Data 

Selesai 

Pengolahan Data Bangkitan dengan Bootstrap 

Residual      Observasi         

Bandingkan Bootstrap Observasi dan 

Bootstrap Residual 

Kesimpulan 
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BAB 5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa : 

a. Diantara dua metode Bootstrap yang dibandingkan lebar selangnya yaitu 

metode Bootstrap residual dan Bootstrap observasi untuk semua parameter 

normal dan percentile dengan memberikan nilai   dan   yang sama dan 

replikasi                     kali, maka dapat disimpulkan bahwa 

metode Bootstrap residual yang digunakan untuk menentukan Confidence 

Interval pada data IHK dan tingkat inflasi bulan Januari sampai bulan 

Desember 2018 di kota-kota Pulau Jawa dan Pulau Sumatra dalam 

penelitian ini, karena selangnya yang cukup sempit. 

b. Confidence Interval untuk data IHK dan tingkat inflasi di kota-kota Pulau 

Jawa dan Sumatra pada bulan Januari sampai bulan Desember 2018 

diperoleh dengan menerapkan metode Bootstrap residual. Confidence 

Interval normal dan percentile ditampilkan dalam tiap bulan dengan 

replikasi      , nilai        dan data sebanyak 49 tiap bulannya. 

Dari Confidence Interval bulan Januari sampai bulan Desember dapat 

diketahui bahwa nilai parameter    yang signifikan terjadi pada bulan 

Maret karena memiliki selang yang nilainya positif. 

 

5.2 Saran 

 Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu diharapkan dapat menggunakan 

data perbandingan IHK dan tingkat inflasi baru dengan jumlah data yang lebih 

banyak untuk model regresi, misalkan data perbandingan IHK dan tingkat inflasi 

seluruh Indonesia atau menggunakan data dengan variabel bebas yang lebih dari 

satu serta melakukan resampling dengan   yang bervariasi.  
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LAMPIRAN 

A. Data Penelitian 

a) Perbandingan Indeks dan Tingkat Inflasi Januari 2018 Kota-kota di Pulau 

Jawa dan Pulau Sumatra 

 Kota IHK 

Tingkat 

Inflasi 

(%) 

 Kota IHK 

Tingkat 

Inflasi 

(%) 

1 Jakarta 131,53 0,43 27 Meulaboh 131,63 -0,14 

2 Bogor 132,75 0,67 28 Banda Aceh 125,35 -0,33 

3 Sukabumi 131,25 0,79 29 Lhokseumawe 128,94 0,32 

4 Bandung 130,68 0,83 30 Sibolga 138,34 1,28 

5 Cirebon 127,72 1,01 31 Pematangsiantar 136,89 0,54 

6 Bekasi 127,96 0,94 32 Medan 138,14 0,71 

7 Depok 130,12 0,68 33 Padangsidimpuan 130,51 0,28 

8 Tasikmalaya 130,55 1,00 34 Padang 136,88 0,43 

9 Cilacap 135,22 1,33 35 Bukittinggi 128,98 0,75 

10 Purwokerto 129,70 1,29 36 Tembilahan 136,38 0,70 

11 Kudus 138,03 1,00 37 Pekanbaru 133,95 0,59 

12 Surakarta 126,91 0,55 38 Dumai 134,30 0,36 

13 Semarang 130,17 0,81 39 Bungo 129,96 0,25 

14 Tegal 128,90 1,15 40 Jambi 131,81 0,91 

15 Yogyakarta 129,10 0,55 41 Palembang 129,29 0,60 

16 Jember 127,59 0,56 42 Lubuklinggau 129,82 0,88 

17 Banyuwangi 127,26 0,70 43 Bengkulu 141,22 0,99 

18 Sumenep 128,01 0,64 44 Bandar Lampung 133,17 1,42 

19 Kediri 126,95 0,14 45 Metro 137,85 0,48 

20 Malang 132,00 0,69 46 Tanjung Pandan 140,17 0,44 

21 Probolinggo 127,37 0,29 47 Pangkalpinang 138,69 1,27 

22 Madiun 129,41 0,62 48 Batam 133,51 0,99 

23 Surabaya 132,09 0,63 49 Tanjung Pinang 130,49 0,18 

24 Tangerang 138,34 0,04 

25 Cilegon 138,42 0,41 

26 Serang 141,17 0,91 
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b) Perbandingan Indeks dan Tingkat Inflasi Februari 2018 Kota-kota di Pulau 

Jawa dan Pulau Sumatra 

 Kota IHK 

Tingkat 

Inflasi 

(%) 

 Kota IHK 

Tingkat 

Inflasi 

(%) 

1 Jakarta 132,02 0,37 27 Meulaboh 131,30 -0,25 

2 Bogor 133,21 0,35 28 Banda Aceh 125,09 -0,21 

3 Sukabumi 131,53 0,21 29 Lhokseumawe 128,26 -0,53 

4 Bandung 130,97 0,22 30 Sibolga 137,65 -0,50 

5 Cirebon 128,48 0,60 31 Pematangsiantar 136,10 -0,58 

6 Bekasi 128,72 0,59 32 Medan 136,82 -0,96 

7 Depok 130,50 0,29 33 Padangsidimpuan 129,75 -0,58 

8 Tasikmalaya 130,83 0,21 34 Padang 136,76 -0,09 

9 Cilacap 135,73 0,38 35 Bukittinggi 128,69 -0,22 

10 Purwokerto 129,76 0,05 36 Tembilahan 135,87 -0,37 

11 Kudus 138,81 0,57 37 Pekanbaru 133,59 -0,27 

12 Surakarta 127,53 0,49 38 Dumai 133,98 -0,24 

13 Semarang 130,65 0,37 39 Bungo 129,79 -0,13 

14 Tegal 128,97 0,05 40 Jambi 130,71 -0,83 

15 Yogyakarta 129,04 -0,05 41 Palembang 129,21 -0,06 

16 Jember 127,82 0,18 42 Lubuklinggau 129,79 -0,02 

17 Banyuwangi 127,47 0,17 43 Bengkulu 140,80 -0,30 

18 Sumenep 128,11 0,08 44 Bandar Lampung 133,25 0,06 

19 Kediri 127,28 0,26 45 Metro 138,11 0,19 

20 Malang 132,22 0,17 46 Tanjung Pandan 139,77 -0,29 

21 Probolinggo 127,76 0,31 47 Pangkalpinang 137,54 -0,83 

22 Madiun 129,73 0,25 48 Batam 133,43 -0,06 

23 Surabaya 132,27 0,14 49 Tanjung Pinang 130,68 0,15 

24 Tangerang 138,71 0,27 

25 Cilegon 138,76 0,25 

26 Serang 141,38 0,15 

 

c) Perbandingan Indeks dan Tingkat Inflasi Maret 2018 Kota-kota di Pulau Jawa 

dan Pulau Sumatra 

 Kota IHK 

Tingkat 

Inflasi 

(%) 

 Kota IHK 

Tingkat 

Inflasi 

(%) 

1 Jakarta 132,14 0,09 27 Meulaboh 131,57 0,21 

2 Bogor 133,48 0,20 28 Banda Aceh 124,99 -0,08 

3 Sukabumi 131,70 0,13 29 Lhokseumawe 127,94 -0,25 

4 Bandung 131,24 0,21 30 Sibolga 138,74 0,79 

5 Cirebon 128,11 -0,29 31 Pematangsiantar 136,33 0,17 
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6 Bekasi 129,57 0,66 32 Medan 137,66 0,61 

7 Depok 130,68 0,14 33 Padangsidimpuan 130,18 0,33 

8 Tasikmalaya 130,96 0,10 34 Padang 137,19 0,31 

9 Cilacap 135,58 -0,11 35 Bukittinggi 129,05 0,28 

10 Purwokerto 129,19 -0,44 36 Tembilahan 137,75 1,38 

11 Kudus 138,90 0,06 37 Pekanbaru 134,34 0,56 

12 Surakarta 127,76 0,18 38 Dumai 134,05 0,05 

13 Semarang 130,71 0,05 39 Bungo 130,20 0,32 

14 Tegal 128,62 -0,27 40 Jambi 131,53 0,63 

15 Yogyakarta 129,23 0,15 41 Palembang 129,72 0,39 

16 Jember 127,72 -0,08 42 Lubuklinggau 130,18 0,30 

17 Banyuwangi 127,62 0,12 43 Bengkulu 141,32 0,37 

18 Sumenep 128,12 0,01 44 Bandar Lampung 133,40 0,11 

19 Kediri 127,41 0,10 45 Metro 138,34 0,17 

20 Malang 132,38 0,12 46 Tanjung Pandan 139,70 -0,05 

21 Probolinggo 127,59 -0,13 47 Pangkalpinang 137,92 0,28 

22 Madiun 129,76 0,02 48 Batam 133,79 0,27 

23 Surabaya 132,35 0,06 49 Tanjung Pinang 130,45 -0,18 

24 Tangerang 139,38 0,48 

25 Cilegon 138,85 0,06 

26 Serang 141,71 0,23 

 

d) Perbandingan Indeks dan Tingkat Inflasi April 2018 Kota-kota di Pulau Jawa 

dan Pulau Sumatra 

 Kota IHK 

Tingkat 

Inflasi 

(%) 

 Kota IHK 

Tingkat 

Inflasi 

(%) 

1 Jakarta 132,22 0,06 27 Meulaboh 130,88 -0,52 

2 Bogor 133,74 0,19 28 Banda Aceh 124,87 -0,10 

3 Sukabumi 131,74 0,03 29 Lhokseumawe 127,37 -0,45 

4 Bandung 131,59 0,27 30 Sibolga 137,85 -0,64 

5 Cirebon 128,01 -0,08 31 Pematangsiantar 137,10 0,56 

6 Bekasi 129,10 -0,36 32 Medan 137,65 -0,01 

7 Depok 130,48 -0,15 33 Padangsidimpuan 131,17 0,76 

8 Tasikmalaya 130,83 -0,10 34 Padang 137,20 0,01 

9 Cilacap 135,43 -0,11 35 Bukittinggi 129,21 0,12 

10 Purwokerto 129,27 0,06 36 Tembilahan 137,98 0,17 

11 Kudus 138,91 0,01 37 Pekanbaru 134,61 0,20 

12 Surakarta 127,73 -0,02 38 Dumai 134,24 0,14 

13 Semarang 130,74 0,02 39 Bungo 130,44 0,18 

14 Tegal 128,61 -0,01 40 Jambi 131,81 0,21 

15 Yogyakarta 129,36 0,10 41 Palembang 130,10 0,29 

16 Jember 128,23 0,40 42 Lubuklinggau 130,56 0,29 
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17 Banyuwangi 127,67 0,04 43 Bengkulu 141,69 0,26 

18 Sumenep 128,09 -0,02 44 Bandar Lampung 133,39 -0,01 

19 Kediri 127,59 0,14 45 Metro 138,18 -0,12 

20 Malang 132,57 0,14 46 Tanjung Pandan 139,32 -0,27 

21 Probolinggo 127,86 0,21 47 Pangkalpinang 139,31 1,01 

22 Madiun 130,04 0,22 48 Batam 133,36 -0,32 

23 Surabaya 132,61 0,20 49 Tanjung Pinang 130,28 -0,13 

24 Tangerang 139,93 0,39 

25 Cilegon 138,82 -0,02 

26 Serang 141,94 0,16 

 

e) Perbandingan Indeks dan Tingkat Inflasi Mei 2018 Kota-kota di Pulau Jawa 

dan Pulau Sumatra 

 Kota IHK 

Tingkat 

Inflasi 

(%) 

 Kota IHK 

Tingkat 

Inflasi 

(%) 

1 Jakarta 132,82 0,45 27 Meulaboh 131,62 0,57 

2 Bogor 133,79 0,04 28 Banda Aceh 125,77 0,72 

3 Sukabumi 131,99 0,19 29 Lhokseumawe 128,25 0,69 

4 Bandung 131,88 0,22 30 Sibolga 137,75 -0,07 

5 Cirebon 128,21 0,16 31 Pematangsiantar 137,09 -0,01 

6 Bekasi 129,81 0,55 32 Medan 136,46 -0,86 

7 Depok 130,65 0,13 33 Padangsidimpuan 130,45 -0,55 

8 Tasikmalaya 131,38 0,42 34 Padang 137,83 0,46 

9 Cilacap 135,32 -0,08 35 Bukittinggi 128,71 -0,39 

10 Purwokerto 129,28 0,01 36 Tembilahan 138,30 0,23 

11 Kudus 139,11 0,14 37 Pekanbaru 134,58 -0,02 

12 Surakarta 127,78 0,04 38 Dumai 134,45 0,16 

13 Semarang 130,62 -0,09 39 Bungo 130,63 0,15 

14 Tegal 128,92 0,24 40 Jambi 131,66 -0,11 

15 Yogyakarta 129,46 0,08 41 Palembang 130,30 0,15 

16 Jember 128,55 0,25 42 Lubuklinggau 130,65 0,07 

17 Banyuwangi 127,83 0,13 43 Bengkulu 142,15 0,32 

18 Sumenep 128,48 0,30 44 Bandar Lampung 133,32 -0,05 

19 Kediri 127,37 -0,17 45 Metro 137,73 -0,33 

20 Malang 132,96 0,29 46 Tanjung Pandan 139,76 0,32 

21 Probolinggo 127,98 0,09 47 Pangkalpinang 137,93 -0,99 

22 Madiun 130,19 0,12 48 Batam 133,50 0,10 

23 Surabaya 132,83 0,17 49 Tanjung Pinang 130,94 0,51 

24 Tangerang 139,95 0,01 

25 Cilegon 139,47 0,47 

26 Serang 142,17 0,16 
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f) Perbandingan Indeks dan Tingkat Inflasi Juni 2018 Kota-kota di Pulau Jawa 

dan Pulau Sumatra 

 Kota IHK 

Tingkat 

Inflasi 

(%) 

 Kota IHK 

Tingkat 

Inflasi 

(%) 

1 Jakarta 133,46 0,48 27 Meulaboh 131,88 0,20 

2 Bogor 134,66 0,65 28 Banda Aceh 126,83 0,84 

3 Sukabumi 132,58 0,45 29 Lhokseumawe 129,66 1,10 

4 Bandung 132,51 0,48 30 Sibolga 138,15 0,29 

5 Cirebon 129,09 0,69 31 Pematangsiantar 137,23 0,10 

6 Bekasi 130,03 0,17 32 Medan 136,47 0,01 

7 Depok 131,55 0,69 33 Padangsidimpuan 130,95 0,38 

8 Tasikmalaya 132,15 0,59 34 Padang 138,37 0,39 

9 Cilacap 136,35 0,76 35 Bukittinggi 128,97 0,20 

10 Purwokerto 130,53 0,97 36 Tembilahan 138,45 0,11 

11 Kudus 139,55 0,32 37 Pekanbaru 134,60 0,01 

12 Surakarta 128,86 0,85 38 Dumai 135,33 0,65 

13 Semarang 131,45 0,64 39 Bungo 131,04 0,31 

14 Tegal 130,17 0,97 40 Jambi 133,52 1,41 

15 Yogyakarta 130,05 0,46 41 Palembang 131,15 0,65 

16 Jember 129,50 0,74 42 Lubuklinggau 130,90 0,19 

17 Banyuwangi 128,47 0,50 43 Bengkulu 143,30 0,81 

18 Sumenep 129,56 0,84 44 Bandar Lampung 134,62 0,98 

19 Kediri 127,92 0,43 45 Metro 138,44 0,52 

20 Malang 133,29 0,25 46 Tanjung Pandan 141,55 1,28 

21 Probolinggo 128,92 0,73 47 Pangkalpinang 140,44 1,82 

22 Madiun 131,14 0,73 48 Batam 135,22 1,29 

23 Surabaya 133,33 0,38 49 Tanjung Pinang 131,26 0,24 

24 Tangerang 140,34 0,28 

25 Cilegon 140,46 0,71 

26 Serang 142,91 0,52 

 

g) Perbandingan Indeks dan Tingkat Inflasi Juli 2018 Kota-kota di Pulau Jawa 

dan Pulau Sumatra 

 Kota IHK 

Tingkat 

Inflasi 

(%) 

 Kota IHK 

Tingkat 

Inflasi 

(%) 

1 Jakarta 133,46 0,48 27 Meulaboh 132,81 0,71 

2 Bogor 134,66 0,65 28 Banda Aceh 126,93 0,08 

3 Sukabumi 132,58 0,45 29 Lhokseumawe 130,10 0,34 

4 Bandung 132,51 0,48 30 Sibolga 139,00 0,62 

5 Cirebon 129,09 0,69 31 Pematangsiantar 137,71 0,35 
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6 Bekasi 130,03 0,17 32 Medan 137,14 0,49 

7 Depok 131,55 0,69 33 Padangsidimpuan 131,64 0,53 

8 Tasikmalaya 132,15 0,59 34 Padang 139,23 0,62 

9 Cilacap 136,35 0,76 35 Bukittinggi 129,08 0,09 

10 Purwokerto 130,53 0,97 36 Tembilahan 138,76 0,22 

11 Kudus 139,55 0,32 37 Pekanbaru 135,13 0,39 

12 Surakarta 128,86 0,85 38 Dumai 135,19 -0,10 

13 Semarang 131,45 0,64 39 Bungo 131,20 0,12 

14 Tegal 130,17 0,97 40 Jambi 132,51 -0,76 

15 Yogyakarta 130,05 0,46 41 Palembang 131,14 -0,01 

16 Jember 129,50 0,74 42 Lubuklinggau 131,27 0,28 

17 Banyuwangi 128,47 0,50 43 Bengkulu 144,55 0,87 

18 Sumenep 129,56 0,84 44 Bandar Lampung 134,56 -0,04 

19 Kediri 127,92 0,43 45 Metro 138,37 -0,05 

20 Malang 133,29 0,25 46 Tanjung Pandan 142,75 0,85 

21 Probolinggo 128,92 0,73 47 Pangkalpinang 140,92 0,34 

22 Madiun 131,14 0,73 48 Batam 135,54 0,24 

23 Surabaya 133,33 0,38 49 Tanjung Pinang 131,85 0,45 

24 Tangerang 140,34 0,28 

25 Cilegon 140,46 0,71 

26 Serang 142,91 0,52 

 

h) Perbandingan Indeks dan Tingkat Inflasi Agustus 2018 Kota-kota di Pulau 

Jawa dan Pulau Sumatra 

 Kota IHK 

Tingkat 

Inflasi 

(%) 

 Kota IHK 

Tingkat 

Inflasi 

(%) 

1 Jakarta 133,85 0,03 27 Meulaboh 133,11 0,23 

2 Bogor 135,17 -0,10 28 Banda Aceh 127,56 0,50 

3 Sukabumi 133,17 -0,10 29 Lhokseumawe 129,88 -0,17 

4 Bandung 132,71 -0,02 30 Sibolga 138,48 -0,37 

5 Cirebon 128,94 -0,32 31 Pematangsiantar 137,80 0,07 

6 Bekasi 130,95 -0,15 32 Medan 137,15 0,01 

7 Depok 132,14 0,42 33 Padangsidimpuan 131,65 0,01 

8 Tasikmalaya 131,84 -0,37 34 Padang 138,67 -0,40 

9 Cilacap 136,30 -0,12 35 Bukittinggi 128,91 -0,13 

10 Purwokerto 130,41 -0,17 36 Tembilahan 138,03 -0,53 

11 Kudus 139,54 -0,11 37 Pekanbaru 135,38 0,19 

12 Surakarta 128,22 -0,58 38 Dumai 134,73 -0,34 

13 Semarang 131,45 -0,11 39 Bungo 131,24 0,03 

14 Tegal 129,96 -0,22 40 Jambi 132,61 0,08 

15 Yogyakarta 130,44 -0,26 41 Palembang 130,92 -0,17 

16 Jember 129,38 -0,01 42 Lubuklinggau 131,36 0,07 
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17 Banyuwangi 128,45 -0,05 43 Bengkulu 141,95 -1,80 

18 Sumenep 129,39 -0,19 44 Bandar Lampung 134,63 0,05 

19 Kediri 127,91 -0,10 45 Metro 138,65 0,20 

20 Malang 133,64 0,05 46 Tanjung Pandan 143,46 0,50 

21 Probolinggo 128,55 -0,35 47 Pangkalpinang 139,47 -1,03 

22 Madiun 131,25 -0,08 48 Batam 134,65 -0,66 

23 Surabaya 133,68 0,23 49 Tanjung Pinang 132,15 0,23 

24 Tangerang 141,55 0,30 

25 Cilegon 140,49 -0,22 

26 Serang 143,81 0,07 

 

i) Perbandingan Indeks dan Tingkat Inflasi September 2018 Kota-kota di Pulau 

Jawa dan Pulau Sumatra 

 Kota IHK 

Tingkat 

Inflasi 

(%) 

 Kota IHK 

Tingkat 

Inflasi 

(%) 

1 Jakarta 133,68 -0,13 27 Meulaboh 132,57 -0,41 

2 Bogor 134,82 -0,26 28 Banda Aceh 126,60 -0,75 

3 Sukabumi 132,77 -0,30 29 Lhokseumawe 128,78 -0,85 

4 Bandung 132,39 -0,24 30 Sibolga 139,02 0,39 

5 Cirebon 128,59 -0,27 31 Pematangsiantar 137,47 -0,24 

6 Bekasi 130,86 -0,07 32 Medan 137,28 0,09 

7 Depok 131,95 -0,14 33 Padangsidimpuan 131,70 0,04 

8 Tasikmalaya 131,49 -0,27 34 Padang 138,18 -0,35 

9 Cilacap 136,12 -0,13 35 Bukittinggi 129,04 0,10 

10 Purwokerto 130,30 -0,08 36 Tembilahan 136,99 -0,75 

11 Kudus 139,44 -0,07 37 Pekanbaru 135,10 -0,21 

12 Surakarta 127,98 -0,19 38 Dumai 134,38 -0,26 

13 Semarang 131,57 0,09 39 Bungo 131,25 0,01 

14 Tegal 129,95 -0,01 40 Jambi 131,91 -0,53 

15 Yogyakarta 130,29 -0,11 41 Palembang 130,39 -0,40 

16 Jember 129,32 -0,05 42 Lubuklinggau 130,98 -0,29 

17 Banyuwangi 127,82 -0,49 43 Bengkulu 142,79 0,59 

18 Sumenep 129,41 0,02 44 Bandar Lampung 134,36 -0,20 

19 Kediri 128,17 0,20 45 Metro 138,39 -0,19 

20 Malang 133,22 -0,31 46 Tanjung Pandan 141,85 -1,12 

21 Probolinggo 128,14 -0,32 47 Pangkalpinang 139,54 0,05 

22 Madiun 131,09 -0,12 48 Batam 134,53 -0,09 

23 Surabaya 133,88 0,15 49 Tanjung Pinang 131,98 -0,13 

24 Tangerang 141,64 0,06 

25 Cilegon 140,30 -0,14 

26 Serang 143,51 -0,21 
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j) Perbandingan Indeks dan Tingkat Inflasi Oktober 2018 Kota-kota di Pulau 

Jawa dan Pulau Sumatra 

 Kota IHK 

Tingkat 

Inflasi 

(%) 

 Kota IHK 

Tingkat 

Inflasi 

(%) 

1 Jakarta 134,05 0,28 27 Meulaboh 132,35 -0,17 

2 Bogor 135,14 0,24 28 Banda Aceh 127,01 0,32 

3 Sukabumi 132,93 0,12 29 Lhokseumawe 129,43 0,50 

4 Bandung 133,05 0,50 30 Sibolga 140,75 1,24 

5 Cirebon 128,75 0,12 31 Pematangsiantar 138,57 0,80 

6 Bekasi 131,07 0,16 32 Medan 139,26 1,44 

7 Depok 132,38 0,33 33 Padangsidimpuan 131,84 0,11 

8 Tasikmalaya 131,56 0,05 34 Padang 139,28 0,80 

9 Cilacap 136,68 0,41 35 Bukittinggi 130,23 0,92 

10 Purwokerto 130,76 0,35 36 Tembilahan 136,94 -0,04 

11 Kudus 139,84 0,29 37 Pekanbaru 135,72 0,46 

12 Surakarta 128,29 0,24 38 Dumai 135,05 0,50 

13 Semarang 131,94 0,28 39 Bungo 131,92 0,51 

14 Tegal 130,40 0,35 40 Jambi 133,07 0,88 

15 Yogyakarta 130,46 0,13 41 Palembang 130,57 0,14 

16 Jember 129,63 0,24 42 Lubuklinggau 131,02 0,03 

17 Banyuwangi 127,93 0,09 43 Bengkulu 141,73 -0,74 

18 Sumenep 129,80 0,30 44 Bandar Lampung 134,39 0,02 

19 Kediri 128,38 0,16 45 Metro 138,69 0,22 

20 Malang 133,62 0,30 46 Tanjung Pandan 142,70 0,60 

21 Probolinggo 128,39 0,20 47 Pangkalpinang 139,07 -0,34 

22 Madiun 131,32 0,18 48 Batam 134,71 0,13 

23 Surabaya 134,08 0,15 49 Tanjung Pinang 132,36 0,29 

24 Tangerang 141,63 -0,01 

25 Cilegon 140,32 0,01 

26 Serang 143,59 0,06 

 

k) Perbandingan Indeks dan Tingkat Inflasi November 2018 Kota-kota di Pulau 

Jawa dan Pulau Sumatra 

 Kota IHK 

Tingkat 

Inflasi 

(%) 

 Kota IHK 

Tingkat 

Inflasi 

(%) 

1 Jakarta 134,45 0,30 27 Meulaboh 132,45 0,08 

2 Bogor 135,67 0,39 28 Banda Aceh 128,18 0,92 

3 Sukabumi 133,36 0,32 29 Lhokseumawe 129,80 0,29 

4 Bandung 133,53 0,36 30 Sibolga 140,36 -0,28 

5 Cirebon 129,23 0,37 31 Pematangsiantar 138,56 -0,01 
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6 Bekasi 131,35 0,21 32 Medan 138,37 -0,64 

7 Depok 132,64 0,20 33 Padangsidimpuan 132,50 0,50 

8 Tasikmalaya 131,90 0,26 34 Padang 139,55 0,19 

9 Cilacap 137,11 0,31 35 Bukittinggi 131,31 0,83 

10 Purwokerto 131,18 0,32 36 Tembilahan 138,04 0,80 

11 Kudus 140,25 0,29 37 Pekanbaru 136,29 0,42 

12 Surakarta 128,57 0,22 38 Dumai 136,00 0,70 

13 Semarang 132,22 0,21 39 Bungo 132,62 0,53 

14 Tegal 130,74 0,26 40 Jambi 133,27 0,15 

15 Yogyakarta 131,06 0,46 41 Palembang 130,84 0,21 

16 Jember 129,98 0,27 42 Lubuklinggau 131,35 0,25 

17 Banyuwangi 128,26 0,26 43 Bengkulu 142,01 0,20 

18 Sumenep 130,11 0,24 44 Bandar Lampung 134,73 0,25 

19 Kediri 128,89 0,40 45 Metro 139,06 0,27 

20 Malang 134,12 0,37 46 Tanjung Pandan 142,16 -0,38 

21 Probolinggo 128,84 0,35 47 Pangkalpinang 139,06 -0,01 

22 Madiun 131,76 0,34 48 Batam 135,40 0,51 

23 Surabaya 134,36 0,21 49 Tanjung Pinang 132,22 -0,11 

24 Tangerang 142,18 0,39 

25 Cilegon 140,81 0,35 

26 Serang 144,26 0,47 

 

l) Perbandingan Indeks dan Tingkat Inflasi Desember 2018 Kota-kota di Pulau 

Jawa dan Pulau Sumatra 

 Kota IHK 

Tingkat 

Inflasi 

(%) 

 Kota IHK 

Tingkat 

Inflasi 

(%) 

1 Jakarta 135,25 0,60 27 Meulaboh 133,08 0,48 

2 Bogor 136,73 0,78 28 Banda Aceh 128,20 0,02 

3 Sukabumi 134,06 0,52 29 Lhokseumawe 131,16 1,05 

4 Bandung 134,48 0,71 30 Sibolga 140,50 0,10 

5 Cirebon 129,98 0,58 31 Pematangsiantar 139,09 0,38 

6 Bekasi 132,13 0,59 32 Medan 138,53 0,12 

7 Depok 132,93 0,22 33 Padangsidimpuan 133,04 0,41 

8 Tasikmalaya 132,23 0,25 34 Padang 139,77 0,16 

9 Cilacap 137,73 0,45 35 Bukittinggi 131,85 0,41 

10 Purwokerto 131,87 0,53 36 Tembilahan 139,00 0,70 

11 Kudus 140,92 0,48 37 Pekanbaru 136,54 0,18 

12 Surakarta 129,30 0,57 38 Dumai 136,30 0,22 

13 Semarang 132,70 0,36 39 Bungo 132,83 0,16 

14 Tegal 131,35 0,47 40 Jambi 134,57 0,98 

15 Yogyakarta 131,81 0,57 41 Palembang 132,09 0,96 

16 Jember 130,62 0,49 42 Lubuklinggau 131,80 0,34 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


51 
 

17 Banyuwangi 128,96 0,55 43 Bengkulu 143,13 0,79 

18 Sumenep 130,78 0,51 44 Bandar Lampung 135,15 0,31 

19 Kediri 129,77 0,29 45 Metro 139,44 0,27 

20 Malang 134,99 0,65 46 Tanjung Pandan 143,35 0,84 

21 Probolinggo 129,77 0,72 47 Pangkalpinang 141,67 1,88 

22 Madiun 132,09 0,25 48 Batam 137,03 1,20 

23 Surabaya 135,24 0,65 49 Tanjung Pinang 133,34 0,85 

24 Tangerang 143,08 0,63 

25 Cilegon 141,62 0,58 

26 Serang 145,19 0,64 

 

 

B. Script dan Output Program R Data Bangkitan 
> #Bangkitkan data 

 
> #Menentukan Confidence Interval 
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> #Bootstrap – 100 

 

 
> #Bootstrap – 500 
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> #Bootstrap – 1000 

 

 
> #Bootstrap – 3000 

 

 
 

C. Script dan Output Program R Data IHK dan Inflasi untuk Menentukan 

Confidence Interval Bootstrap 

a. Januari 
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> #Bootstrap – 100 
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b. Februari 
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> #Bootstrap – 100 

 
 

c. Maret 
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> #Bootstrap – 100 

 

 

 

d. April 
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> #Bootstrap – 100 

 
 

e. Mei 
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> #Bootstrap – 100 

 
 

f. Juni 
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> #Bootstrap – 100 

 

 
 

g. Juli 
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> #Bootstrap – 100 

 
 

h. Agustus 
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> #Bootstrap – 100 
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i. September 
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> #Bootstrap – 100 

 

 
 

j.  Oktober 
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> #Bootstrap – 100 

 
 

k. November 
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> #Bootstrap – 100 

 
 

l. Desember 
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> #Bootstrap – 100 
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